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vPengembangan Materi Ajar BIPA

 Puji dan syukur atas rahmat dan limpahan kasih sayang 

Tuhan Yang Maha Esa sehingga SEAMEO QITEP in Language 

(SEAQIL) dapat menyelesaikan penulisan buku ini. Buku ini 

merupakah langkah strategis SEAQIL sebagai organisasi yang 

memiliki tugas pokok dan fungsi (tupoksi) dalam peningkatan 

kompetensi dan profesionalisme guru-guru bahasa di kawasan 

Asia Tenggara, salah satunya adalah pengajar BIPA.  

 Sebagai perwujudan Standar Kompetensi Pengajar (SKP) 

BIPA dan Silabus Metodologi Pengajaran BIPA yang telah disusun 

oleh SEAQIL pada tahun 2021, SEAQIL menyusun lima buku 

terkait BIPA. Penyusunan buku ini bertujuan untuk menyediakan 

materi dan sumber ajar dalam penyelenggaraan pelatihan 

metodologi pengajaran BIPA. Salah satu judul buku tersebut 

adalah Pengembangan Materi Ajar BIPA. 

 Pengembangan materi ajar dalam pengajaran BIPA 

merupakan salah satu komponen penting yang harus dikuasai 

oleh pengajar. Materi ajar dalam sebuah proses pembelajaran 

BIPA merupakan hal penting bagi para pengajar BIPA dalam 

menyampaikan informasi, sehingga tujuan pembelajaran yang 

ditargetkan tercapai. Lebih dari itu, materi ajar yang dirancang 

dengan baik dapat membuat pemelajar BIPA memahami bahasa 

Indonesia dengan mudah dan efektif. Materi ajar yang dikemas 

KATA PENGANTAR
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dengan epic bahkan memengaruhi pemelajar dalam memandang 

Indonesia lebih menarik. 

 Buku Pengembangan Materi Ajar BIPA ini disusun oleh 

penulis dari para pengajar BIPA yang berpengalaman, baik 

dari instansi maupun pengajar mandiri. Selain itu, pada tahun 

2023, buku ini juga telah diujicobakan pada para pengajar BIPA 

di Indonesia. Dengan tahapan dan proses penyusunan yang 

komprehensif, diharapkan buku ini dapat menjadi pedoman dan 

rujukan bagi pelatihan BIPA, baik yang diselenggarakan SEAQIL 

maupun instansi lain. 

 Mengakhiri kata pengantar ini, kami mengucapkan terima 

kasih pada para penulis dan semua pihak yang membantu 

terwujudnya buku ini. Kami berharap, semoga buku ini dapat 

meningkatkan kompetensi para pengajar BIPA di Asia Tenggara.

Jakarta, November 2023

Plt. Direktur, 

R. Dian Dia-an Muniroh, Ph.D. 
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A. Gambaran Umum 

 Pengajar adalah aktor utama dalam menentukan arah 

pembelajaran. Seorang pengajar perlu memiliki kompetensi 

yang dapat menghadirkan pembelajaran bermakna dan 

menyenangkan. Begitu pula pengajar Bahasa Indonesia bagi 

Penutur Asing (BIPA), salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang pengajar BIPA adalah kompetensi dalam menyusun 

materi ajar BIPA. Hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 

pengajar BIPA dalam menusun materi ajar BIPA adalah perbedaan 

antara karakteristik pemelajar bahasa Indonesia sebagai bahasa 

asing dan pemelajar bahasa Indonesia sebagai penutur jati. 

 Pemelajar BIPA mungkin memiliki latar belakang, kemampuan, 

dan tujuan yang beragam. Mengembangkan materi ajar yang 

disesuaikan dengan kelompok pemelajar akan membantu 

memenuhi kebutuhan mereka secara lebih efektif. Ini termasuk 

mempertimbangkan tingkat keterampilan bahasa pemelajar, 

tujuan belajar (misalnya, untuk keperluan akademis, profesional, 

atau wisata), serta minat khusus. Materi ajar BIPA yang dirancang 

dengan baik tentu akan membantu menciptakan pengalaman 

pembelajaran BIPA yang efektif. Pengajar BIPA yang memahami 

hakikat, prinsip-prinsip, dan langkah pengembangan materi ajar, 

akan dapat merancang materi ajar yang memotivasi, menantang, 

dan mampu meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia 

pemelajar. 

 Materi ajar BIPA mencakup berbagai komponen yang 

dirancang untuk membantu pemelajar asing memahami dan 

menguasai bahasa Indonesia. Materi ajar BIPA bisa berupa teks, 
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audio, video, dan gambar untuk membantu pemelajar memahami 

konteks komunikasi dan budaya Indonesia. Materi ajar BIPA 

tidak hanya mencakup materi pembelajaran keterampilan 

berbahasa saja (mendengarkan, membaca, menulis, dan 

berbicara), tetapi juga mencakup materi ajar kosa kata dan tata 

bahasa. Perbedaan yang menonjol dalam materi ajar BIPA adalah 

integrasi pemahaman budaya dalam materi ajar. Materi ajar perlu 

melibatkan pemahaman norma-norma sosial, tata krama, adat 

istiadat, dan budaya sehari-hari yang terkait dengan Bahasa 

Indonesia.

 Di samping materi ajar, komponen lain yang perlu hadir 

dalam matri ajar BIPA adalah latihan, aktivitas, evaluasi, dan 

tes. Materi ajar BIPA hendaknya memuat berbagai latihan dan 

aktivitas yang dirancang untuk melibatkan pemelajar aktif dalam 

pembelajaran. Latihan ini bisa berupa permainan bahasa, peran-

peran, diskusi kelompok, dan proyek-proyek. Bagian terakhir 

adalah evaluasi dan tes. Materi ajar BIPA hendaknya mencakup 

tes dan penilaian untuk mengukur kemajuan pemelajar. Ini dapat 

mencakup tes tertulis, tes lisan, dan penugasan tertentu yang 

menilai keterampilan pemelajar BIPA. 

 Buku ini akan menjelaskan bagaimana langkah-langkah 

dalam mengembangkan materi ajar BIPA. Sebelum itu, buku 

ini akan membuka wawasan pembaca terkait hakikat materi 

ajar BIPA dan prinsip-prinsip pengembangan materi ajar BIPA. 

Dengan memahami konsep ini, diharapkan pengajar atau calon 

pengajar BIPA dapat menyusun materi ajar BIPA dengan baik. 
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B. Tujuan Pelatihan 

 Buku ini memaparkan urutan atau gambaran mengenai 

pelatihan pengembangan materi ajar kepada pengajar atau calon 

pengajar BIPA. Setelah membaca buku ini, pembaca diharapkan 

mampu: 

1. memahami hakikat pengembangan materi ajar BIPA,

2. memahami model pengembangan materi ajar BIPA,

3. memahami prinsip-prinsip pengembangan materi ajar BIPA,

4. menyusun materi ajar BIPA berdasarkan prinsip-prinsip 

pengembangan materi ajar BIPA,

5. memahami langkah-langkah pengembangan materi ajar, dan

6. menyusun materi ajar sesuai dengan langkah-langkah yang 

diberikan. 

C. Pemetaan Materi  

Materi dalam buku ini mencakup:

BAB	1:	Definisi	pengembangan	materi	ajar	BIPA

BAB 2: Prinsip-prinsip pengembangan materi ajar BIPA

BAB 3: Langkah-langkah dalam pengembangan materi ajar BIPA

Refleksi dan Latihan Soal 

D. Metode Pelatihan 

 Ada berbagai metode yang dapat digunakan pelatih untuk 

menyesuaikan metode pelatihannya dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta. Setelah memberikan gambaran tentang 

bagaimana konsep teori dapat diterapkan dalam praktik 

pengajaran BIPA, pelatih akan memberikan contoh strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas.
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E. Petunjuk Penggunaan Buku

 Untuk memaksimalkan hasil pelatihan, diharapkan untuk 

melakukan hal-hal berikut.

1. Belajar secara individu maupun secara kelompok untuk 

memahami gambaran umum

2. Membaca materi yang tersedia dalam buku, memahami 

isinya dengan mengerti maksud deskripsi materi sekaligus 

memahami semua penggunaan ungkapan

3. Memahami hakikat materi ajar BIPA, model pengembangan 

materi ajar BIPA, prinsip-prinsip pengembangan materi ajar 

BIPA, dan langkah-langkah pengembangan materi ajar BIPA 

4. Membaca kembali rangkuman

5. Berlatih
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DEFINISI PENGEMBANGAN 
MATERI AJAR BIPA

BAB I
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A. Pengantar

 Setiap model pengembangan materi ajar memiliki 

karakteristik dan prinsip tersendiri yang menginformasikan 

pendekatan pengajaran. Dalam buku ini, dikenalkan berbagai 

model pengembangan materi ajar dalam konteks pengajaran 

BIPA. Model pengembangan materi ajar BIPA tidak terbatas 

pada model Brown, model Graves, model Jolly dan Boritho, serta 

model Tomlison. Setiap model memadukan teori dan praktik 

untuk menyusun materi ajar yang terstruktur, relevan, dan dapat 

memotivasi para pemelajar dalam mencapai tingkat kemahiran 

berbahasa Indonesia yang lebih tinggi.

 Contoh penerapan model-model tersebut dipaparkan untuk 

memberikan wawasan yang lebih konkret mengenai bagaimana 

model-model tersebut dapat diterapkan dalam konteks pengajaran 

BIPA. Model Brown memfokuskan pada penggunaan tugas-

tugas autentik untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. 

Sementara itu, model Graves menitikberatkan pada pengembangan 

keterampilan menulis dan membaca secara holistik. Model 

Jolly dan Boritho membahas tentang pemanfaatan kreativitas 

dan imajinasi dalam pembelajaran, sementara model Tomlison 

menawarkan pendekatan diferensiasi untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan individu pemelajar.

 Pemahaman mendalam terhadap berbagai model ini 

memberikan para pendidik BIPA fleksibilitas untuk memilih dan 

mengadaptasi model yang paling sesuai dengan karakteristik 

kelas dan tujuan pembelajaran mereka. Dengan demikian, buku ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

lebih dalam kepada para pendidik BIPA, sehingga mereka dapat 



9Definisi	Pengembangan	Materi	Ajar	BIPA

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih berdaya guna 

dan memuaskan bagi para pemelajar BIPA.

B. Capaian dan Tujuan Pembelajaran

 Materi dan latihan soal yang diberikan dalam BAB diharapkan 

dapat membantu pembaca dalam: 

1.	 memahami	definisi	pengembangan	materi	ajar	BIPA	dan
2. mengembangkan materi ajar BIPA berdasarkan model yang 

telah dipelajari.

C.	 Definisi	Materi	Ajar
 Materi ajar menurut Harwood (2010) mencakup teks dan 

aktivitas belajar yang diberikan kepada pemelajar. Jenis teks 

dan tugas tersebut dapat berupa bahan cetak, audio, atau visual. 

Sejalan dengan ungkapan Tomlinson (1998) istilah 'materi' 

mencakup segala hal yang dapat digunakan untuk mempermudah 

pembelajaran bahasa. Materi tersebut dapat berupa bahasa, 

visual, auditif, atau kinestetik, dan dapat disajikan dalam bentuk 

cetak, pertunjukan langsung atau tayangan, atau melalui kaset, 

CD-ROM, DVD, atau internet.

 Materi ajar berfungsi sebagai alat untuk memfasilitasi 

proses pembelajaran dan mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh 

karena itu, pembaca diharapkan untuk aktif dalam mengakses, 

memproses, dan menanggapi informasi yang terdapat dalam 

materi ajar tersebut (Suyitno, 2005). Umumnya, materi ajar berperan 

sebagai fondasi pembelajaran bahasa bagi para pemelajar, serta 

membimbing proses belajar dan penggunaan bahasa di dalam 

kelas. Materi ajar dapat disusun oleh pengajar untuk menciptakan 
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pembelajaran yang lebih efektif, secara pedagogis melibatkan 

pemelajar, dan memiliki daya tarik umum di lingkungan pengajaran 

sendiri (Mares, 2007).

 Richard membagi materi ajar menjadi dua kategori, yaitu 

materi otentik (authentic materials) dan materi buatan (created 

materials). Salah satu contoh dari materi otentik adalah bahan 

yang tidak disiapkan secara khusus untuk pembelajaran, seperti 

teks, gambar, video, dan materi ajar lainnya. Sementara itu, materi 

buatan mencakup buku teks dan materi ajar lain yang dirancang 

secara khusus dan memiliki sumber referensi. Oleh karena itu, 

dalam pengembangan materi ajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa asing, diperlukan buku teks yang berisikan teks dan tugas 

dalam bahasa Indonesia. Teks ini dapat disajikan dalam format 

cetak untuk pembelajaran keterampilan berbicara, membaca, 

menulis, dan tata bahasa. Selain itu, teks-teks juga dapat diberikan 

dalam format audio atau video untuk memperkuat keterampilan 

menyimak.

 Ada juga yang mengelompokkan materi ajar ke dalam empat 

kategori, yaitu: (1) materi yang sudah diterbitkan, termasuk buku 

untuk bacaan ekstensif dan sumber pembelajaran bahasa seperti 

kamus, buku tata bahasa, dan latihan ujian, dan sebagainya; 

(2) materi autentik seperti surat kabar, selebaran, brosur, video, 

film	 dokumenter,	 lagu,	 wawancara,	 dan	 lain	 sebagainya;	 (3)	
mengadaptasi dan melengkapi materi yang sudah ada, contohnya 

memotong dan menyusun bahan-bahan yang dapat berdiri 

sendiri, dan memberikan penjelasan pengantar dalam bahasa ibu 

pemelajar; (4) materi yang disiapkan khusus, seperti ketersediaan 

Pusat Akses Mandiri (SAC) sebagai sumber daya serupa 
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perpustakaan yang melayani semua institusi, dengan fokus pada 

pelatihan pemelajar untuk menilai kebutuhan mereka sendiri 

dan merancang rencana studi, terutama dalam hal keterampilan 

reseptif dan produktif, dan sebagainya (McGrath, 2002).

	 Definisi	pengembangan	materi	ajar	menurut	Tomlinson	(1998)	
merujuk kepada tindakan yang dilakukan oleh penulis, guru, dan 

siswa untuk meningkatkan proses pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan, pengembangan materi ajar melibatkan penelitian 

lapangan dan upaya praktis. Penelitian lapangan bertujuan untuk 

memahami prinsip-prinsip, metode desain, serta evaluasi materi 

pengajaran bahasa. Di sisi lain, upaya praktis mengacu pada 

pengalaman yang dimiliki oleh penulis, guru, atau pelajar dalam 

proses pembelajaran bahasa. Secara optimal, kedua aspek ini 

menjadi dasar dalam mengembangkan materi ajar menurut 

Tomlinson.

D. Model Pengembangan Materi Ajar BIPA

 Mengembangkan materi ajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa asing melibatkan penyusunan materi yang mencakup 

aspek kebahasaan atau linguistik. Selain itu, materi ajar harus 

disertai dengan dukungan berupa teks audio dan visual seperti 

video untuk meningkatkan kemampuan menyimak. Menurut 

Tomlinson (1998), pengembangan materi ajar bahasa melibatkan 

proses yang berlangsung secara bertahap. Proses ini menghasilkan 

produk berupa materi ajar bahasa yang kemudian dievaluasi. 

Untuk mengembangkan materi ajar tersebut, pengembang dapat 

melakukan adaptasi dari materi-materi bahasa yang telah ada. 

Sejalan dengan pendapat ini, Graves (1996) menjelaskan bahwa 
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pengembangan materi ajar dimulai dengan penyusunan silabus 

yang mencakup tujuan umum dan tujuan khusus. 

1. Pengembangan Materi Ajar Model Tomlinson

Tomlinson (1998) telah merumuskan dua kerangka utama 

untuk pengembangan materi ajar, yaitu yang berbasis 

teks (text-driven) dan yang berbasis tugas (task-driven). 

Pendekatan 'text-driven' digunakan untuk mengembangkan 

buku ajar dan materi tambahan yang digunakan di dalam 

kelas. Sementara itu, pendekatan 'task-driven' digunakan 

untuk tugas-tugas yang dilakukan secara mandiri di luar kelas. 

 

 Gambar 1.1 Model Pengembangan Materi Ajar Bahasa (Tomlison, 1998)

 Pada tahap awal pengumpulan teks, penting bagi teks 

yang dikumpulkan untuk dapat menarik perhatian para 

pemelajar. Hal ini bertujuan agar para pembelajar bersedia 

menghabiskan waktu dan tenaga untuk mempelajari teks, 

sehingga terjalinlah interaksi antara teks dengan indera, 

perasaan, pandangan, dan intuisi para pembelajar. Sumber 
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teks dapat berasal dari berbagai media, seperti karya sastra, 

lagu,	 surat	 kabar,	 majalah,	 buku	 non-fiksi,	 program	 radio,	
acara	televisi,	dan	film.

 Dalam konteks pengembangan materi ajar Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing, akan ada berbagai sumber 

teks dari setiap bidang yang berbeda. Sebagai contoh, untuk 

teks yang terkait dengan bidang akademik, sumbernya dapat 

diambil dari buku teori dan jurnal ilmiah.

 Setelah teks terkumpul, dilakukan proses seleksi. Teks 

yang terpilih dapat dijadikan satu kesatuan dalam satu sesi 

pembelajaran atau dibuat menjadi serangkaian pembelajaran. 

Pemilihan teks harus mempertimbangkan kriteria tertentu 

yang terkait dengan bidang pembelajaran, seperti (1) apakah 

teks tersebut mampu melibatkan pembelajar secara kognitif 

dan intuitif?, (2) apakah teks dapat terkait dengan kehidupan 

dan pengetahuan para pembelajar (3) apakah teks dapat 

merangsang respon personal dari para pemelajar?, (4) 

apakah teks memberikan tantangan yang dapat dicapai 

oleh para pemelajar, dan sebagainya. Setelah teks terpilih, 

langkah selanjutnya adalah melakukan percobaan. Ini 

melibatkan membaca dan menyimak teks yang sudah dipilih 

sekali lagi. Setelah percobaan dilakukan, dilanjutkan dengan 

persiapan untuk memberikan pengalaman yang sama 

kepada pemelajar.

 Pada tahap aktivitas terkait pengalaman, kegiatan harus 

dirancang untuk membantu pembelajar menggambarkan 

teks yang telah ada dalam pikiran mereka saat membaca 

atau mendengarkannya. Sebagai contoh, pengajar dapat 
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membacakan sebagian dari teks dan berhenti di titik tertentu, 

memberi kesempatan kepada pembelajar untuk menyebutkan 

kemungkinan kelanjutannya atau berpartisipasi dalam 

permainan peran.

 Pada tahap aktivitas tanggapan, pemelajar akan dibantu 

untuk mengembangkan dan menghasilkan gagasan dari 

teks yang telah mereka baca atau dengarkan. Selanjutnya, 

pada tahap aktivitas pengembangan, pembelajar akan diberi 

kesempatan untuk menciptakan bahasa yang bermakna 

berdasarkan pemahaman mereka sendiri.

 Terakhir, pada tahap aktivitas masukan, pemelajar 

akan difokuskan pada teks dengan tugas membaca dan 

mendengarkan yang bertujuan untuk membantu mereka 

menemukan tujuan khusus dan bahasa dari teks. Oleh karena 

itu, terdapat dua bentuk tugas, yaitu tugas interpretasi dan 

tugas kesadaran.

2. Pengembangan Materi Ajar Model Brown

 Menurut Brown (1995), terdapat tujuh fase dalam 

mengembangkan materi ajar, yaitu sebagai berikut.

1. Kurikulum (Curriculum): Ini adalah fase awal di mana 

pengembang materi ajar harus memahami kurikulum yang 

berlaku, baik kurikulum sekolah atau program pembelajaran 

yang sudah ada.

2. Analisis Kebutuhan (Needs Analysis): Pada fase ini, 

pengembang harus menganalisis kebutuhan siswa atau 

peserta didik yang akan menggunakan materi ajar. Tujuannya 
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adalah untuk memahami kebutuhan belajar mereka dan 

bagaimana materi ajar dapat memenuhi kebutuhan ini.

3. Tujuan Umum dan Khusus (General and Specific Objectives): 
Fase ini melibatkan merumuskan tujuan umum dan tujuan 

khusus pembelajaran. Tujuan umum mencakup apa yang 

ingin dicapai secara keseluruhan, sedangkan tujuan khusus 

adalah	tujuan	yang	lebih	spesifik	yang	harus	dicapai	dalam	
pembelajaran materi tersebut.

4. Tes (Assessment): Pada tahap ini, pengembang 

merencanakan bagaimana mengukur pencapaian tujuan 

pembelajaran. Ini mencakup pembuatan instrumen evaluasi 

seperti tes, tugas, atau proyek.

5. Kreasi (Creation): Ini adalah fase di mana materi ajar 

sebenarnya dibuat. Pengembang materi harus merancang 

konten, aktivitas, dan sumber daya pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

6. Pengajaran (Instruction): Fase ini melibatkan penggunaan 

materi ajar dalam proses pengajaran atau pelatihan. Materi 

ajar digunakan oleh guru atau instruktur untuk membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran.

7. Evaluasi (Evaluation): Evaluasi terakhir dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas materi ajar. Ini melibatkan penilaian 

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dan apakah 

materi ajar perlu ditingkatkan atau disesuaikan.

 Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pengembang 

materi ajar dapat menciptakan materi yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. Berikut dapat dilihat bagan 

pengembangan materi ajar model (Brown, 1995).
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Gambar 1.2. Model Pengembangan Materi Ajar Bahasa (Brown, 1995)

E. Contoh Materi Ajar BIPA Otentik

 Belajar bahasa Indonesia menggunakan materi otentik tidak 

akan lepas dari penggunaan barang-barang dalam kehidupan 

sehari-hari contohnya seperti sebuah bungkus produk karena 

petunjuk cara mengkonsumsi, petunjuk penggunaan, serta 

perlakuan terhadap produk tersebut biasanya dipaparkan dalam 

bahasa Indonesia di dalam kemasannya.

 Melalui kemasan dan bungkus produk tersebut, akan diperoleh 

banyak kosakata bahasa Indonesia yang bervariasi dan sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, istilah umum 

akan menjadi lebih mudah digunakan dalam percakapan. Pengajar 
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dapat mengarahkan ketika pemelajar kesulitan dalam memahami 

arti atau pelafalan kata atau frasa sulit yang terdapat dalam 

kemasan. Menurut SKL dalam level BIPA 2 pemelajar diharapkan 

mampu memerinci informasi penting dalam teks instruksi, oleh 

karena itu pengenalan teks instruksi dapat menggunakan materi 

otentik yaitu menggunakan kemasan produk salah satu mie instan 

dengan merek ternama, seperti contoh pada gambar berikut.

 

Gambar 1.3. Materi Otentik Teks Instruksi

 Penggunaan bungkus produk sebagai sebuah materi 

ajar merupakan salah satu upaya untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran bahasa. Sejalan dengan hal itu, penggunaan materi 

otentik di kelas bahasa telah dikemukakan oleh Richards (2006) 

sebagai informasi kultural tentang bahasa target disediakan oleh 
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materi otentik, proses pada bahasa asli tersedia melalui materi 

otentik, materi otentik lebih dekat berkaitan dengan kebutuhan 

pemelajar, dan ancangan pengajaran yang lebih kreatif didukung 

oleh materi otentik.

 Berdasarkan keterangan tersebut, maka materi otentik yang 

dipilih adalah kemasan produk asli yang berasal dari Indonesia 

sebagai refleksi kultural bahasa target yang mengandung bahasa 

Indonesia dalam kemasannya. Kemasan produk khas Indonesia 

dipilih karena berkaitan dengan kebutuhan pemelajar BIPA yang 

tinggal di Indonesia dan membeli maupun mendapatkan produk 

tersebut, sehingga produk yang digunakan dalam pembelajaran 

terasa lebih dekat dan fungsional bagi pemelajar serta 

meningkatkan kecintaan terhadap produk lokal negara target, 

yaitu Indonesia. 

 Penggunaan bahasa dalam penulisan iklan menggunakan 

tata bahasa dan semantik konvensional. Penulis naskah iklan 

menggunakan bahasa sehari-hari dan merefleksikan tren 

penggunaan bahasa saat ini. Inilah mengapa bahasa dalam poster 

iklan menarik bagi para pemelajar bahasa (Mishan, 2005).

 Nunan (1999) menggarisbawahi betapa pentingnya bagi 

pemelajar untuk terus mendengarkan dan membaca berbagai 

materi otentik. Hal ini akan memberikan motivasi tambahan bagi 

mereka dengan menyuguhkan konten yang lebih konkret dan 

relevan,	 serta	 memungkinkan	 terjalinnya	 kaitan	 yang	 signifikan	
antara ruang kelas dan realitas sehari-hari.
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 Selain itu, Nunan menekankan bahwa materi otentik 

menyediakan sumber-sumber yang beragam dan menarik 

bagi pemelajar di kelas. Materi-materi ini akan mempermudah 

pemahaman bahasa dan memungkinkan pemelajar untuk 

mengaplikasikannya dalam pembelajaran yang lebih bermakna 

karena terkait erat dengan situasi kehidupan nyata. Contoh lain 

dalam pemilihan materi otentik dalam pembelajaran BIPA sebagai 

berikut.

 

mata pernah melihat

telinga pernah mendengar

badan pernah merasa, terekam jelas

seakan terjadi baru saja

siapakah yang salah

siapa yang tanggung jawab

waktu terus berjalan, terasa salah

karena ada yang belum seelsai ooh

aku sudah tak marah

walau masih teringat

semua yang terjadi kemarin

jadikanku yang hari ini

aku sudah tak benci

walau nyatanya merugi

terdengar tidaknya kata maaf

Gambar 1.4. Materi Otentik Teks Sastra
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 Dalam proses pembelajaran, diharapkan agar kelas dapat 

dikelola dengan baik oleh pengajar, termasuk kemampuan dalam 

menyajikan inovasi dan variasi pembelajaran guna meningkatkan 

minat belajar pemelajar. Dengan menggunakan materi ajar otentik 

untuk mendukung pembelajaran yang inovatif dan beragam, 

diharapkan pemelajar mampu mengaktifkan indera mereka 

untuk mendengarkan, merasakan, menghayati, mengamati, dan 

meresapi proses kegiatan belajar mengajar.

 Lagu sebagai alat atau media yang sangat baik dalam 

membantu meningkatkan minat belajar pemelajar. Selain itu, 

lagu juga dapat meningkatkan motivasi dan minat pemelajar 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan lagu dapat 

membuat suasana kelas menjadi lebih riang dan menarik. Ketika 

lagu yang dicontohkan atau diajarkan oleh pengajar disukai oleh 

pemelajar, mereka juga akan menyanyikannya dengan penuh 

antusiasme. Pernyataan yang dikemukakan oleh Brewster 

(dalam Melaloin, Hartini & Mahayanti, 2020) menyebutkan bahwa 

ada banyak keuntungan dalam menggunakan lagu. Lagu bisa 

berfungsi sebagai sumber pembelajaran (sebagai media untuk 

memperkenalkan bahasa baru), sumber pembelajaran afektif/

psikologis dapat memotivasi pemelajar dan membentuk sikap 

yang positif, serta sumber pembelajaran kognitif dapat membantu 

meningkatkan daya ingat dan konsentrasi pemelajar. 

 Dalam pembelajaran BIPA level 4, terdapat berbagai indikator 

penting yang perlu dikuasai pemelajar, seperti pemahaman gaya 

bahasa	seperti	metafora,	hiperbola,	dan	ironi,	serta	personifikasi.	
Selain itu, pemahaman kepada idiom juga menjadi salah satunya. 
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Untuk menyajikan materi mengenai idiom, selain menggunakan 

teks sastra seperti novel dan cerpen, penggunaan lirik lagu juga 

dapat menjadi salah satu metode yang efektif dan menarik bagi 

para pemelajar. Ini memberikan variasi dan kesempatan bagi 

mereka untuk memahami dan mempraktikkan penggunaan 

bahasa Indonesia dalam konteks yang lebih realistis dan terkini.

	 Gebhard	 (1996)	 telah	 mengidentifikasi	 kelebihan	 dan	
kekurangan dalam penggunaan materi otentik. Dalam hal 

kelebihan, ia menyoroti bahwa materi otentik bisa berfungsi 

sebagai alat untuk menghubungkan aktivitas kelas dengan 

dunia di luar. Dengan menggunakan materi otentik, pembelajar 

dapat mengembangkan pemahaman bahasa yang lebih luas 

daripada yang diajarkan dalam buku teks, sehingga mereka dapat 

memperluas pengetahuan mereka tentang bahasa dari lingkungan 

kelas ke penggunaan bahasa yang sesungguhnya di dunia luar.

 Lebih lanjut, Gebhard (1996) juga mencatat bahwa materi 

otentik membantu mengkontekstualisasikan pembelajaran 

bahasa. Materi otentik ini berperan sebagai sumber penting 

untuk pemasukan bahasa (input). Dengan menghadirkan materi 

otentik seperti peta daerah asli, menu restoran asli, atau brosur 

hotel asli yang relevan dengan lingkungan pemelajar, mereka 

cenderung lebih fokus pada konten dan makna daripada sekadar 

aspek linguistik. Ini memungkinkan mereka untuk terlibat dalam 

penggunaan bahasa yang sesungguhnya, selain daripada hanya 

memahami struktur bahasa itu sendiri. Contoh lain materi otentik 

dalam pembelajaran BIPA sebagai berikut.
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Gambar 1.5. Materi Otentik dalam Pembelajaran BIPA
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 Di samping kelebihan penggunaan materi otentik, terdapat 

juga kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 

proses pengumpulan, seleksi, dan pencocokan materi otentik 

dengan pelajaran tertentu dapat memakan waktu yang lebih lama. 

Selain itu, materi otentik kadang-kadang mengandung kata-kata 

atau pilihan kata yang sulit dipahami oleh para pemelajar. Oleh 

karena itu, pengajar harus berhati-hati dalam memilih materi 

otentik yang paling sesuai dengan tingkat kemampuan para 

pemelajar (Gebhard, 1996).

 Selain itu, Kirana (2014) menekankan pentingnya memper-

timbangkan rancangan tugas ketika menggunakan materi otentik 

di kelas. Pengajar perlu memperhatikan tingkat kesulitan tugas 

yang diberikan dalam aplikasi materi otentik. Tugas-tugas harus 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan pemelajar. Berbagai 

materi otentik dapat selalu disesuaikan dengan tingkat pemelajar 

dan tujuan pembelajaran, yang tentunya memerlukan kreativitas 

dan inovasi dari pengajar.

F. Contoh Materi Ajar BIPA Buatan

 Materi ajar buatan untuk BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur 

Asing) adalah materi pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

membantu pemelajar BIPA belajar bahasa Indonesia. Materi ajar 

ini harus disusun dengan memperhatikan karakteristik, kebutuhan, 

dan tingkat kemampuan bahasa Indonesia dari peserta. Materi 

ini dapat mencakup berbagai aspek pembelajaran, termasuk tata 

bahasa, kosa kata, keterampilan berbicara, mendengar, membaca, 

dan menulis. Pengembangan materi ajar BIPA umumnya memper-

timbangkan karakteristik pembelajar BIPA, seperti latar belakang 
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bahasa dan budaya mereka, serta mengintegrasikan unsur-unsur 

budaya Indonesia untuk memberikan konteks lebih mendalam 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Tujuannya adalah 

memfasilitasi pembelajaran bahasa Indonesia bagi orang asing 

sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan lebih lancar dan 

efektif dalam berbagai konteks. Berikut adalah contoh materi ajar 

buatan untuk BIPA:

Mengenal	Frasa	Diterangkan-Menerangkan	dalam	

bahasa	Indonesia	Sehari-Hari

Tujuan Pembelajaran:

1.	 Memahami	 dan	 mengidentifikasi	 frasa	 Diterangkan-
Menerangkan dalam bahasa Indonesia

2. Menggunakan frasa Diterangkan-Menerangkan dalam 

konteks percakapan sehari-hari

Materi Pembelajaran:

1. Pengenalan Frasa Diterangkan-Menerangkan:

a.	 Definisi	 dan	 contoh-contoh	 frasa	 Diterangkan-
Menerangkan dalam bahasa Indonesia

2. Frasa dalam Konteks:

a. Latihan mengenali dan menggunakan frasa 

Diterangkan-Menerangkan dalam percakapan 

sederhana

3. Peran Bermain Peran (Role Play):

a. Latihan bermain peran untuk mempraktikkan peng-

gunaan frasa Diterangkan-Menerangkan dalam 

situasi komunikatif
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Pelajari kosakata ini!

tradisional: menurut trasisi (adat)
rempah: berbagai jenis hasil tanaman yang beraroma, dan memberikan bau 
dan rasa khusus
kemasan: bungkus pelindung barang dagangan
krecek: kerupuk dari kulit sapi atau kerbau
sambal: makanan penyedap yang dibuat dari cabai, garam dan sebagainya 
yang ditumbuk, dihaluskan

Gambar 1.6. Materi Ajar Buatan dari Buku Sahabatku Indonesia BIPA 1 
Membaca (2019)
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Gambar 1.7. Materi Ajar Buatan dari Buku Sahabatku Indonesia BIPA 1 
Membaca (2019)
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Gambar 1.8. Materi Ajar dari Buku Sahabatku Indonesia BIPA 1 Membaca 
(2019)

G. Rangkuman BAB I

 Materi ajar menurut Harwood (2010) merupakan teks dan 

aktivitas belajar yang diberikan kepada pemelajar. Materi ajar ini 

berfungsi sebagai alat untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

dan mencapai tujuan yang diinginkan. Materi ajar dapat disusun 

oleh pengajar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, 

secara pedagogis, melibatkan pemelajar, dan memiliki daya tarik 
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umum di lingkungan pengajaran sendiri (Mares, 2007). Richard 

membagi materi ajar menjadi dua kategori, yaitu materi otentik 

(auntehntic materials) dan materi buatan (created materials). 

Dalam pengembangan materi ajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa asing, diperlukan buku teks yang berisikan teks dan tugas 

dalam bahasa Indonesia. Teks ini dapat disajikan dalam format 

cetak untuk pembelajaran keterampilan berbicara, membaca, 

menulis, dan tata bahasa. Materi ajar dapat dikelompokkan 

dalam empat kategori, yaitu: (1) materi yang sudah diterbitkan, 

termasuk buku untuk bacaan ekstensif dan sumber pembelajaran 

bahasa seperti kamus, buku tata bahasa, dan latihan ujian, dan 

sebagainya; (2) materi autentik seperti surat kabar, selebaran, 

brosur,	 video,	 film	 dokumenter,	 lagu,	 wawancara,	 dan	 lain	
sebagainya; (3) mengadaptasi dan melengkapi materi yang sudah 

ada, contohnya memotong dan menyusun bahan-bahan yang 

dapat berdiri sendiri, dan memberikan penjelasan pengantar dalam 

bahasa ibu pemelajar; (4) materi yang disiapkan khusus, seperti 

ketersediaan Pusat Akses Mandiri (SAC) sebagai sumber daya 

serupa perpustakaan yang melayani semua institusi, dengan fokus 

pada pelatihan pemelajar untuk menilai kebutuhan mereka sendiri 

dan merancang rencana studi, terutama dalam hal keterampilan 

reseptif dan produktif, dan sebagainya (McGrath, 2002). Selain itu, 

terdapat tujuh fase dalam mengembangkan materi ajar, yakni: (1) 

kurikulum; (2) analisis kebutuhan; (3) tujuan umum dan khusus; 

(4) tes; (5) kreasi; (6) pengajaran; dan (7) Evaluasi. Dengan 

adanya materi ajar otentik yang mendukung pembelajaran, 

diharapkan pemelajar mampu mengaktifkan indera mereka 

untuk mendengarkan, merasakan, menghayati, mengamati, dan 

meresapi proses kegiatan belajar mengajar.
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H.	 Refleksi
 Setelah mempelajari materi ini, mari kita tinjau kembali, 

apakah materi ajar yang sudah anda petakan telah memenuhi 

prinsip dasar pengembangan materi ajar BIPA?

No.
Prinsip	pengembangan	

materi ajar

Penilaian

Sangat	
setuju

Setuju Kurang 
setuju

Tidak 
setuju

 1. Materi ajar BIPA yang 

disusun dapat diakses 

oleh berbagai tingkatan 

pemahaman dan gaya 

belajar BIPA.

2. Materi ajar BIPA yang 

disusun memiliki relevansi 

dengan kehidupan sehari-

hari pemelajar BIPA untuk 

meningkatkan minat dan 

pemahaman pemelajar 

BIPA.

3. Materi ajar BIPA yang 

disusun menggunakan 

metode pembelajaran 

yang melibatkan pemelajar 

BIPA secara aktif, seperti 

diskusi.

4. Materi ajar BIPA yang 

disusun mendorong 

partisipasi pemelajar 

BIPA aktif dalam proses 

pembelajaran.



Pengembangan Materi Ajar BIPA30

No.
Prinsip	pengembangan	

materi ajar

Penilaian

Sangat	
setuju

Setuju Kurang 
setuju

Tidak 
setuju

5. Materi ajar BIPA yang 

disusun melibatkan 

unsur kreativitas dalam 

penyajian materi.

6. Materi ajar BIPA yang 

disusun bersifat otentik 

dan buatan.

7. Materi ajar BIPA yang 

disusun membantu 

mengkontekstualisasikan 

pembelajaran Bahasa.

8. Materi ajar yang disusun 

menciptakan materi yang 

efektif sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran.

9. Materi ajar BIPA yang 

disusun membangun 

pemahaman pemelajar 

BIPA yang mendalam.

10. Materi ajar BIPA yang 

disusun memaksimalkan 

potensi pembelajaran 

untuk membantu 

pemelajar BIPA memahami 

dan menguasai Bahasa 

Indonesia.
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I. Latihan 

1. Bagaimana mengintegrasikan unsur budaya Indonesia dalam 

materi ajar BIPA? Berikan contoh aktivitas atau topik yang 

dapat memperkaya pemahaman siswa terhadap budaya 

Indonesia.

2. Bagaimana mengevaluasi tingkat partisipasi aktif mahasiswa 

BIPA dalam kelas? Sertakan indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur keterlibatan mereka.

3. Jelaskan model-model pengembangan materi ajar BIPA 

dengan model Brown!
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A. Pengantar

 Materi ajar merupakan komponen utama dalam sebuah 

pembelajaran. Materi ajar merupakan sumber belajar atau materi 

yang disusun dalam buku ajar secara sistematis, berisi fakta, 

konsep, dan prinsip atau teori sebuah mata kuliah yang dipelajari 

secara mandiri. Materi ajar yang baik akan memudahkan 

pemelajar dalam mempelajari materi secara runtut sehingga 

pemelajar dapat menguasai materi dengan baik (Asapari, 2020). 

Ada tiga konsep penting dalam materi ajar, pertama, materi ajar 

adalah semua yang digambarkan atau dideskripsikan dalam 

proses pembelajaran di kelas. Kedua, materi ajar berisi teks dan 

tugas-tugas. Ketiga, materi ajar dapat berupa cetak (buku), audio, 

dan	visual	(Defina,	2018).

 Materi ajar BIPA tentu memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan materi ajar bahasa Indonesia untuk penutur asli atau yang 

menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama. Satu 

hal yang menjadi prinsip awal sebelum menyusun materi ajar 

BIPA adalah kesadaran bahwa terdapat perbedaan karakteristik 

antara penutur asli bahasa Indonesia dengan pemelajar BIPA 

(Muliastuti, 2017). Pemelajar BIPA berasal dari negara yang 

berbeda-beda sehingga memiliki bahasa ibu (B1) yang berbeda 

pula. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran bahasa kedua 

(B2) sulit untuk dikuasai karena ciri khas B1 dan B2 berbeda 

(Prastyo, 2013). Hal inilah yang melatarbelakangi pentingnya 

pemahaman tentang prinsip-prinsip pengembangan materi 

ajar BIPA. Bab ini akan menjelaskan terkait kebutuhan tersebut 

beserta contohnya. 
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B. Tujuan dan Capaian Pembelajaran 

 Materi dan latihan soal yang diberikan dalam BAB diharapkan 

dapat membantu pembaca dalam: 

1. memahami prinsip-prinsip pengembangan materi ajar BIPA 

dan 

2. menyusun materi ajar BIPA berdasarkan prinsip-prinsip yang 

telah dipelajari.

C.	 Prinsip	Pengembangan	Materi	ajar	BIPA
 Materi ajar yang baik adalah materi ajar yang berkualitas. 

Untuk menghadirkan materi ajar yang berkualitas perlu 

memahami prinsip-prinsip pengembangan materi ajar.  Penelitian 

dan kajian terkait prinsip-prinsip materi ajar telah banyak 

dilakukan dan terus berkembang. Secara umum, Mbulu dan 

Suhartono (2004) menyatakan bahwa ada tujuh prinsip untuk 

mengembangkan materi ajar: (1) bertahap, artinya ada prosedur 

tertentu untuk mengembangkan materi ajar; (2) menyeluruh, 

artinya cara pandang melihat materi ajar adalah menyeluruh 

bukan per bagian saja; (3) sistematik, artinya suatu materi 

ajar perlu disusun secara bersistem; (4) luwes, artinya mampu 

memasukkan hal-hal baru ketika pengimplementasiannya di 

lapangan; (5) validitas keilmuan, artinya materi pada materi ajar 

mampu dipertanggungjawabkan sisi keilmuannya; (6) berorientasi 

pada pemelajar, artinya pengembangan dilakukan sesuai dengan 

analisis kebutuhan pemelajar; dan (7) berkesinambungan, artinya 

proses pengembangan materi ajar saling berhubungan, mulai 

dari merancang, mengembangkan, menguji, dan memanfaatkan 

(menerapkan).
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 Secara khusus, subbab ini akan menjelaskan prinsip-prinsip 

pengembangan materi ajar BIPA sebagai materi ajar bahasa bagi 

penutur asing. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian 

pendahuluan, BIPA adalah pembelajaran bahasa asing yang tentu 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran bahasa 

untuk penutur jati. Berikut adalah prinsip-prinsip pengembangan 

materi ajar BIPA. 

1. Materi ajar BIPA harus memberikan dampak pada 

pembelajaran BIPA

 Materi ajar BIPA harus memberikan dampak pada 

pemelajar. Dampak tersebut dapat wujud dalam rasa ingin 

tahu, minat belajar yang meningkat, daya tarik dan perhatian 

pemelajar. Untuk mencapai target ini, materi ajar BIPA 

hendaknya memenuhi prinsip berikut.

Gambar 2.1. Prinsip materi ajar BIPA yang berdampak (Tomlison, 2011)

 Materi ajar harus memenuhi prinsip kebaruan. Baru dalam 

hal topik, ilustrasi, aktivitas, dan lain sebagainya. Kebaruan 

topik dalam materi ajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 

karakteristik pemelajar, dan fenomena yang sedang hangat di 

masa itu. Misal, pemilihan topik tentang pandemi untuk materi 

ajar membaca adalah topik yang dikenali oleh pemelajar dari 
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negara mana pun sebab fenomena pandemi adalah fenomena 

yang mendunia sekitar tahun 2020-an. Untuk peserta didik 

dengan tujuan bisnis, topik negosiasi, pajak, dan hukum bisnis 

di Indonesia adalah topik yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka sehingga topik ini dinilai menarik bagi pemelajar. 

 Prinsip materi ajar BIPA yang berdampak selanjutnya 

adalah variatif. Materi ajar BIPA yang variatif ditandai dengan 

materi ajar yang tidak monoton di setiap unitnya, memiliki 

aktivitas yang tidak terduga, menggunakan berbagai jenis 

teks dan berbagai sumber referensi, dan memiliki sejumlah 

instruksi yang beragam. Selain variatif, materi ajar BIPA harus 

disajikan dengan menarik. Materi ajar BIPA akan menarik jika 

tidak hanya memuat teks semata, tetapi juga didukung oleh 

gambar yang sesuai materi, warna yang menarik, dan tata 

letak yang sedap dipandang mata. Mari kita perhatikan contoh 

materi ajar berikut.

 Berikut adalah contoh materi ajar dalam bentuk modul 

dengan topik perkenalan. 

Materi ajar : Modul BIPA untuk Komunikasi Bisnis

Topik : Perkenalan

Subtopik : Membuka Perkenalan

   Memperkenalkan diri

   Mendeskripsikan diri

Sumber : Buku Bahasa Indonesia untuk Komunikasi 

	 	 Bisnis	(Defina	dkk,	2020)
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Gambar 2.2. Pra-aktivitas dalam materi ajar “perkenalan”

 Ini adalah contoh pra-aktivitas yang dapat disusun 

dalam modul BIPA. Pengajar perlu mengembangkan skema 

pemelajar dengan memberikan aktivitas yang familiar dengan 

pemelajar. Bentuk aktivitas lain yang dapat diberikan adalah 

berlatih, berdialog, mengisi bagian rumpang, menulis riwayat 

hidup, mengisi tabel, menjawab pertanyaan berdasarkan 

teks, dan lain sebagainya. Tampilan dan tata letak pun perlu 

diperhatikan. Mari, lihat contoh berikut.  
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Gambar 2.3. Materi membuka perkenalan dengan salam
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Gambar 2.4. Materi mengisi bagian rumpang dan mempraktikkan dialog
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Gambar 2.5. Materi mengisi tabel berdasarkan teks bacaan

 Hal yang perlu diingat adalah bahwa belajar bahasa tidak 

hanya belajar keterampilan berbahasa tetapi juga belajar tata 

bahasa. Aktivitas belajar tata bahasa dapat disusun dalam 

bentuk berikut. 
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Gambar 2.6. Materi tata bahasa dalam topik perkenalan

Gambar 2.7. Materi berbicara dan pojok budaya dalam topik perkenalan
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 Aktivitas dalam materi ajar dapat dilengkapi dengan 

pojok budaya yang bertujuan untuk mengenalkan budaya 

atau kebiasaan orang Indonesia dalam kaitannya dengan 

topik pembelajaran. Hal ini dikarenakan bahasa dan budaya 

adalah dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. 

Pemelajar bahasa harus mempraktikkan keterampilan 

berbahasa yang selaras dengan budaya daerah setempat. 

 Prinsip selanjutnya untuk menghadirkan materi ajar 

yang berdampak adalah menarik dan menantang. Materi ajar 

harus menarik terutama dari sisi konten. Materi ajar yang 

menarik memiliki ciri-ciri: 

a. topik yang menarik bagi pemelajar yang menjadi sasaran, 

b. topik menawarkan sesuatu yang baru, 

c. cerita dan teks yang menarik, 

d. tema yang universal, dan

e. dan referensi lokal. 

 Terakhir, materi ajar harus menantang. Artinya, materi 

ajar hendaknya menantang siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Aktivitas-aktivitas yang dihadirkan dalam materi ajar 

hendaknya memantik motivasi siswa untuk memiliki rasa 

ingin tahu yang lebih. 

 Berdasarkan uraian di atas, perlu dipahami bahwa 

materi ajar tertentu bisa berdampak bagi pemelajar BIPA 

asal Tiongkok tetapi belum tentu berdampak yang sama 

bagi pemelajar BIPA asal Australia. Untuk memaksimalkan 

kemungkinan mencapai materi ajar yang berdampak, 

penyusun materi ajar perlu tahu sebanyak mungkin tentang 
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target pemelajar dan tentang apa yang mungkin menarik 

perhatian mereka. Di dalam menyusun materi ajar, penyusun 

juga perlu menawarkan beberapa pilihan. Semakin beragam 

pilihan topik, teks, dan aktivitas, semakin besar kemungkinan 

pencapaian dampak.

2. Materi ajar BIPA harus membuat pemelajar BIPA merasa 

nyaman

 Research has shown … the effects of various forms of 

anxiety on acquisition: the less anxious the learner, the 

better language acquisition proceeds. Similarly, relaxed and 

comfortable students apparently can learn more in shorter 

periods of time (Dulay, Burt, and Krashen, 1982). 

 Pemelajar BIPA dapat berasal dari berbagai negara 

sehingga bahasa pertamanya bermacam-macam, tujuan 

mereka belajar bahasa Indonesia pun bisa berbeda, usia 

dan latar belakang sosial budaya pemelajar BIPA juga bisa 

beragam, dan tingkat kemampuan bahasa Indonesia mereka 

pun berbeda-beda (Subali, 2015; Muliastuti, 2016). Untuk itu, 

penting membuat pemelajar merasa nyaman dengan apa 

yang mereka pelajari. 

 Pertama, pemelajar merasa lebih nyaman dengan materi 

ajar yang ditulis rapi dan banyak ruang putih dibandingkan 

dengan materi ajar yang dipadati aktivitas pada halaman 

yang sama. Kedua, pemelajar merasa lebih nyaman dengan 

teks dan ilustrasi yang dapat mereka kaitkan dengan budaya 

mereka sendiri daripada budaya yang tampak asing bagi 

mereka. Contoh sederhana adalah pilihan gambar dalam 

menyusun materi ajar. 
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 Penyusun materi ajar bisa memutuskan memilih gambar 

warga negara asing/turis asing yang sedang berlibur ke 

Indonesia untuk ditampilkan dalam materi ajar dengan 

maksud agar pemelajar merasa menyatu dengan materi ajar 

yang disusun. Penyusun materi ajar bisa menyusun teks 

tentang tempat-tempat yang akrab dengan pemelajar asing 

seperti Bali, Bromo, Candi Borobudur, dan tempat-tempat 

familiar lainnya di Indonesia. Penyusun juga bisa menyusun 

teks yang tidak asing bagi pemelajar. 

Mari kita lihat contoh materi ajar berikut. 
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Gambar 2.8. Teks pada buku Sahabatku Indonesia B-1 (Rahmawati dkk, 
2016)

 Teks yang ada pada materi ajar berbicara di atas adalah 

teks yang tidak asing bagi pemelajar sehingga diperkirakan 

tidak diperlukan pengetahuan khusus untuk membaca tesk 

tersebut. Oleh karena teks ini bercerita tentang hal yang 

familiar di kancah internasional, diharapkan pemelajar merasa 

nyaman dengan membaca teks ini. 

 Ketiga, materi ajar terhindar dari hal-hal yang akan 

menyinggung perasaan pemelajar. Penyusun materi ajar perlu 

melakukan analisis dan kajian mendalam terkait hal-hal yang 

dinilai tabu oleh pemelajar BIPA. Keempat, jika materi ajar 

tersebut berupa audio, sebaiknya materi ajar tersebut nyaman 

mereka dengar, suara yang jelas, dan terhindar dari gangguan 

suara lain yang mengganggu simakan. Materi ajar audio juga 

bisa disertai dengan alunan musik/instrumen musik yang 

mendukung sehingga pemelajar merasa rileks saat menyimak 

materi ajar. 

 Ada beberapa prinsip penting dalam pengembangan ma-

teri ajar berupa audio menurut (Tomlison, 2011) sebagai berikut:

	 fitur	wacana	informal	
 suara aktif lebih baik daripada pasif

 audio bersifat konkret 
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 inklusif artinya tidak mensyaratkan intelektual, bahasa, 

atau budaya pemelajar.

 Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan 

pemelajar BIPA dapat merasa nyaman dalam mempelajari 

materi ajar BIPA. 

3. Materi ajar BIPA harus membantu pemelajar BIPA untuk 

mengembangkan rasa percaya diri 

 Untuk membantu pemelajar, seringkali penyusun materi 

ajar melakukan penyerdehanaan terhadap materi ajar yang 

disusun. Penyerdehanaan materi ajar dimaksudkan untuk 

memberikan kepercayaan diri pada pemelajar. Misal: materi 

ajar disusun dengan bahasa yang sederhana, tugas dan 

latihan yang sangat mudah, isian rumpang, atau melengkapi 

dialog sederhana. Penyederhanaan materi ajar terkadang 

seringkali mengecilkan pemelajar sehingga pemelajar merasa 

apa yang dipelajari jauh berbeda dengan apa yang dihadapi di 

dunia nyata. Alhasil, alih-alih hendak menimbulkan keberanian 

untuk berbahasa, hal ini dapat berdampak pada menurunnya 

rasa percaya diri pemelajar saat belajar bahasa (Tomlison, 

2011). 

 Materi ajar yang dapat mengembangkan rasa percaya 

diri pemelajar adalah materi ajar yang mendorong pemelajar 

untuk sedikit keluar dari kemampuan berbahasa mereka, 

melibatkan pemelajar pada tugas-tugas yang merangsang, 

melibatkan keterampilan esktralinguistik, melibatkan 

imajinasi, analisis, dan berpikir kritis. Misal, pemelajar 

BIPA tingkat dasar seringkali memiliki rasa percaya diri 

ketika diberikan tugas menulis/bercerita tentang diri 
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pribadi, menemukan kosa kata sederhana, dan tata bahasa 

sederhana. Mari perhatikan contoh materi ajar berikut.

Gambar 2.9. Teks pada buku Sahabatku Indonesia A-1 (Novianti & 
Nurlaelawat, 2016)

 Contoh materi ajar di atas akan mengajak pemelajar 

untuk berpikir kritis menemukan ungkapan-ungkapan 

yang digunakan dalam dialog sehari-hari. Pemelajar 

tidak begitu saja mempelajari dan menghafal ungkapan, 

tetapi menemukan sendiri dalam teks atau dialog yang 

diperdengarkan. Dalam kegiatan tersebut, pemelajar juga 

bisa berimajinasi membayangkan dialog itu terjadi di suatu 
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waktu dan di suatu tempat. Teks tersebut juga berisikan teks 

yang akrab dengan kejadian sehari-hari di Indonesia. 

4. Materi ajar BIPA harus relevan dan berguna bagi pemelajar 

 Materi ajar akan relevan dan berguna bagi pemelajar 

jika materi ajar sesuai dengan minat dan kebutuhan 

pemelajar dalam mempelajari bahasa. Pemelajar BIPA 

adalah pemelajar yang telah memiliki bahasa pertama (L1) 

dan memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Selain 

itu, tujuan pemelajar BIPA juga sangat beragam. Ada pelajar 

yang bertujuan hanya untuk belajar percakapan praktis saja, 

untuk mampu membaca, menulis, dan yang bertujuan untuk 

studi di Indonesia (Muliastuni, 2016). BIPA juga dibedakan 

untuk tujuannya. Berdasarkan tujuan pembelajaran, BIPA 

terbagi menjadi pembelajaran umum (untuk tujuan umum) 

dan BIPA khusus (untuk tujuan khusus). BIPA tujuan umum 

untuk menyediakan bahasa Indonesia untuk komunikasi 

atau tujuan interpersonal. BIPA tujuan khusus menyediakan 

bekal bahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhannya, 

salah satunya, yaitu untuk kepentingan akademik yang 

menyebabkan adanya BIPA bertujuan untuk studi lanjut 

(Kusmiatun dkk, 2017). Pemelajar yang mempelajari BIPA 

untuk tujuan khusus seperti tujuan akademik, tujuan budaya, 

wisata, meneliti, dan bekerja di Indonesia. 

 Beranjak dari kebutuhan ini, diperlukan analisis 

kebutuhan awal pemelajar BIPA sebelum menyusun materi 

ajar BIPA. Untuk mengetahui minat dan kebutuhan pemelajar 

BIPA, penyusun materi ajar atau lembaga bisa melakukan 

wawancara, menyebar kuesioner, atau melakukan riset 
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terkait kebutuhan pemelajar. Relevansi dan kebermanfataan 

materi ajar juga dapat dilakukan dengan memberikan tugas 

atau kegiatan yang dikaitkan dengan kebutuhan atau kondisi 

nyata. Metode konvensional menagajarkan bahwa materi 

diberikan terlebih dahulu, lalu pemelajar diminta untuk 

mempraktikkan atau mengaplikasinnya dalam kehidupan. 

Namun, hal terpenting yang harus dihadirkan dalam materi 

ajar adalah halaman bantuan. Halaman bantuan ini akan 

mengarahkan pemelajar pada tugas-tugas yang akan 

dikerjakan. Halaman bantuan harus berisikan petunjuk yang 

jelas agar pengerjaan tugas tidak keliru. 

5. Materi ajar BIPA harus memfasilitasi pemelajar

 Materi ajar harusnya memfasilitasi minat, motivasi, 

dan perhatian pemelajar. Materi ajar sebaiknya membantu 

pemelajar untuk mencapai fokus dan tujuan berlajar 

mereka. Untuk itu, pilihan topik dalam materi ajar perlu 

dipertimbangkan. Kegiatan yang disusun dalam materi 

ajar pun harus berpusat pada pemelajar. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah dengan membuat pemelajar 

tertarik pada teks tertulis atau lisan. Buat pemelajar mudah 

menaggapi teks tersebut hingga mereka mudah menganalsisi 

fitur	linguistik	yang	ada	dalam	teks.	Cara	lain	adalah	dengan	
melibatkan pemelajar menemukan sumber lain atau referensi 

tambahan untuk memperkaya pengetahuan mereka. 

6. Materi ajar BIPA bersifat autentik 

 Dalam belajar bahasa asing, pemelajar tidak hanya 

belajar bahasa tetapi juga mempelajari bagaimana bahasa 
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tersebut digunakan untuk tujuan komunikasi. Untuk itu, 

materi ajar disarankan bersifat autentik atau bersumber dari 

teks atau dialog yang digunakan dalam percakapan sehari-

hari seperti wawancara, diskusi, siaran radio, berita, dan 

lain sebagainya. Dalam pemilihan materi ajar yang bersifat 

autentik, perlu diperhatikan pula target pemelajar. Materi ajar 

autentik bisa disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar. Misal, 

materi ajar BIPA bersumber dari teks berita di surat kabar. 

Sementara target pemelajar BIPA adalah pemelajar tingkat 

dasar/pemula. Teks berita tersebut bisa diadaptasi sesuai 

dengan kemampuan pemelajar BIPA pemula. Penyesuaian 

bisa dilakukan dengan menyesuaikan kosa kata, jumlah kata 

dalam	kalimat,	dan	menghindari	konfiks	atau	simulfiks	yang	
sesungguhnya belum dipahami pemelajar BIPA pemula. 

 Berikut adalah contoh materi ajar autentik yang 

diadaptasi untuk pemelajar BIPA pemula. 

Gambar 2.10. Teks biografi pada buku Standar Kompetensi Pengajar BIPA 
(Soehardjono dkk, 2022)



Pengembangan Materi Ajar BIPA52

 Teks di atas adalah teks autentik yang ada dalam buku 

Standar Kompetensi Pengajar BIPA. Teks ini akan dijadikan 

bahan bacaan pada materi ajar BIPA tingkat dasar. Namun, 

kalimat dalam teks tersebut cukup panjang bagi pemelajar BIPA 

dasar. Ada pula kosa kata konotasi dan kata-kata berimbuhan 

yang seharusnya belum dipahami oleh pemelajar BIPA dasar. 

Untuk itu, teks autentik ini perlu diadaptasi seperti berikut. 

(1) Rahmi Yulia Ningsih adalah Dosen dan Koordinator Program BIPA di Universitas 
Bina Nusantara (BINUS). (2) Perempuan kelahiran Sumatera Barat ini melanjutkan 
studi doktor di Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta. (3) Selain pendidik, Ibu dari 
dua anak ini juga giat sebagai penulis, peneliti, dan pembicara di forum-forum ilmiah. 
(4) Rahmi menulis buku di bidang bahasa dan sastra. (5) Selain menulis, Rahmi 
senang meneliti. (6) Beberapa penelitiannya telah dipublikasikan di jurnal nasional 
dan internasional. (7) Selain itu, bukti kecintaannya pada bahasa dan sastra juga telah 
ditunjukkan lewat beberapa penghargaan yang telah diraihnya. 

7. Materi ajar BIPA memberikan kesempatan bagi pemelajar 

menggunakan bahasa sasaran untuk mencapai tujuan 

komunikatif

 Sebagian besar peneliti setuju bahwa pemelajar harus 

diberikan kesempatan untuk menggunakan bahasa daripada 

hanya sekadar membaca materi dan mengerjakan tugas. 

Ketika menggunakan bahasa, pemelajar akan memanfaatkan 

konten, strategi, dan ekspresi untuk mencapai tujuan 

komunikasi. Untuk itu, materi ajar tidak hanya memuat 

kompetensi bahasa tetapi juga kompetensi strategis. Materi 

ajar hendaknya memuat prosedur terkait bagaimana bahasa 

itu digunakan. Ellis menjelaskan bahwa idealnya materi ajar 

memberikan kesempatan interaksi dalam berbagai wacana 

mulai dari yang direncakana sampai yang tidak direncanakan 

(Tomlison, 2011). 
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 Berikut adalah bentuk interaksi yang dapat dimunculkan 

dalam materi ajar:

a. Kegiatan yang mengharuskan pemelajar untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain (misal: 

mencari tahu makanan dan minuman apa yang disukai 

teman di kelas).

b. Kegiatan pascamendengarkan dan pascamembaca 

membutuhkan pemelajar untuk menggunakan informasi 

dari teks untuk mencapai tujuan komunikatif (misal: 

memutuskan rogram televisi apa yang akan ditonton, 

mendiskusikan	dan	menulis	review	buku	atau	film	yang	
ada dalam bacaan/bahan simakan).

c. Kegiatan menulis kreatif 

d. Instruksi formal diberikan dalam bahasa target baik 

dengan maksud agar pemelajar mudah memahami 

instruksi yang diberikan

8. Materi ajar BIPA mempertimbangkan gaya belajar pemelajar

 Pemelajar memiliki gaya belajar yang berbeda-beda 

dan turut memengaruhi hasil belajar. Ada pemelajar yang 

mudah memahami materi ajar dengan membaca teks dan 

mempelajari	fitur	linguistik	secara	implisit	daripada	eksplisit.	
Materi ajar hendaknya memberikan keuntungan yang sama 

bagi pemelajar. Gaya belajar yang perlu dipenuhi dalam 

materi ajar adalah sebagai berikut. 

a. Gaya belajar visual (misalnya pemelajar lebih suka 

melihat bahasa tertulis).
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b. Gaya belajar audio (misalnya pemelajar lebih suka 

mendengar bahan simakan).

c. Gaya belajar kinestetik (misalnya pemelajar lebih suka 

melakukan	sesuatu	yang	bersifat	fisik,	seperti	mengikuti	
instruksi untuk permainan).

d. Gaya belajar linguistik (misalnya pemelajar suka 

memperhatikan	fitur	linguistik	secara	langsung).

e. Gaya belajar eksperimental (misalnya pembelajar suka 

menggunakan bahasa sebagai komunikasi daripada 

sekedar belajar tata bahasa).

f. Gaya belajar analitik (misal pemelajar lebih suka 

pada potongan-potongan bahasa yang terpisah dan 

mempelajarinya satu per satu).

g. Gaya belajar global (misal pemelajar dengan senang 

hati menanggapi seluruh bagian dari bahasa pada suatu 

waktu dan mereka akan belajar bahasa apa pun yang 

mereka bisa).

h. Gaya belajar dependen (misal pemelajar lebih suka 

belajar dari seorang guru daripada buku).

i. Gaya belajar mandiri (misal pemelajar senang belajar dari 

pengalaman bahasa mereka sendiri dan menggunakan 

strategi pembelajaran mandiri).

 Penentuan gaya belajar sangat bergantung pada apa yang 

sedang dipelajari, di mana  dipelajari, dengan siapa dipelajari 

dan untuk apa dipelajari. Dalam belajar BIPA, pemelajar 

yang belajar di Indonesia dengan pemelajar yang belajar di 

luar negeri tentu memiliki variabel yang berbeda. Pemelajar 
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BIPA yang belajar di Indonesia bisa saja senang dengan gaya 

belajar eksperimen, global, dan kinestetik. Hal ini disebabkan 

oleh keberadaan mereka di Indonesia yang dapat melakukan 

praktik langsung dengan penutur jati di Indonesia. Berbeda 

ketika pemelajar BIPA yang belajar di negaranya, bisa saja 

pemelajar ini senang dengan gaya belajar visual dan analitik, 

misal dengan membaca, menonton video dan menganalisis 

fitur	 bahasa.	 Materi	 ajar	 BIPA	 sebaiknya	 memberikan	
kesempatan yang sama pada semua gaya belajar tersebut. 

9. Materi ajar BIPA mempertimbangkan perbedaan afektif 

pemelajar

 Dalam belajar bahasa, idealnya pemelajar harus memiliki 

motivasi yang kuat, konsistensi, dan penilaian positif terhadap 

bahasa target. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa 

pemelajar yang berbeda dengan materi ajar yang sama, akan 

menghasilkan motivasi yang berbeda dan penilaian yang 

berbeda pula. Penyusun materi ajar tentu tidak mungkin 

memenuhi semua afeksi ini, tetapi setidaknya penyusun 

materi ajar hendaknya menyadari bahwa adanya perbedaan 

sikap/afektif dari pemelajar yang tidak dapat dielakkan.  

 Untuk mengantisipasi hal tersebut, penyusun materi ajar 

dapat menyusun materi ajar dengan tips berikut. 

a. menyediakan pilihan jenis teks yang berbeda;

b. memberikan pilihan jenis kegiatan yang berbeda;

c. memberikan tambahan opsional untuk pelajar yang lebih 

positif dan termotivasi;



Pengembangan Materi Ajar BIPA56

d. menyediakan variasi seperti topik, kegiatan yang 

melibatkan pemelajar dalam berdiskusi;

e. menyadari kepekaan budaya target pemelajar; dan

f. memberikan petunjuk umum dan khusus dalam materi 

ajar tentang cara menanggapi penilaian negatif pemelajar 

(misalnya tidak memaksa individu untuk berpartisipasi 

dalam kerja kelompok).

10. Materi ajar BIPA harus memaksimalkan potensi pembelajaran 

dengan mendorong keterlibatan intelektual, estetika dan 

emosional yang merangsang aktivitas otak kanan dan kiri

 Materi ajar sebaiknya tidak hanya melibatkan otak kanan 

pemelajar tetapi juga otak kiri pemelajar. Sugestopia adalah 

salah satu teknik untuk melibatkan otak kiri pemelajar, 

seperti kegiatan membacakan dialog, menari mengikuti 

instruksi, menyanyikan lagu, melakukan latihan substitusi, 

menulis cerita, dan lain sebagainya. Beberapa materi ajar 

BIPA telah tersedia baik dalam bentuk cetak dan elektronik, 

salah satunya dapat diunduh melalui tautan berikut: https://

bipa.kemdikbud.go.id/searchbelajar?q=Filipino.  

D. Rangkuman BAB II

 Materi ajar merupakan komponen utama dalam sebuah 

pembelajaran. Materi ajar dapat berupa cetak (buku), audio, 

dan visual. Hal yang perlu dipahami bahwa materi ajar Bahasa 
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Indonesia bagi Penutur Asing memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan materi ajar bahasa Indonesia untuk penutur 

asli. Ada beberapa prinsip pengembangan materi ajar BIPA: (1) 

materi ajar BIPA harus memberikan dampak pada pembelajaran 

BIPA; (2) materi ajar BIPA harus membuat pemelajar BIPA 

merasa nyaman; (3) materi ajar BIPA harus membantu pemelajar 

BIPA untuk mengembangkan rasa percaya diri; (4) materi ajar 

BIPA harus relevan dan berguna bagi pemelajar; (5) materi ajar 

BIPA harus memfasilitasi pemelajar BIPA; (6) materi ajar BIPA 

bersifat autentik; (7) materi ajar BIPA memberikan kesempatan 

bagi pemelajar menggunakan bahasa sasaran untuk mencapai 

tujuan komunikatif; (8) materi ajar BIPA mempertimbangkan 

gaya belajar pemelajar; (9) materi ajar BIPA mempertimbangkan 

perbedaan afektif pemelajar; dan (10) materi ajar BIPA harus 

memaksimalkan potensi pembelajaran dengan mendorong 

keterlibatan intelektual, estetika dan emosional yang merangsang 

aktivitas otak kanan dan kiri. Materi ajar BIPA yang baik adalah 

materi ajar yang berkualitas dan memenuhi prinsip-prinsip 

pengembangan materi ajar.  

E.	 Refleksi
 Setelah mempelajari materi ini, mari kita tinjau, apakah 

materi ajar yang sudah Anda susun telah memenuhi sepuluh 

prinsip pengembangan materi ajar BIPA? Mari kita lakukan jajak 

pendapat kepada pemelajar BIPA dengan menggunakan acuan 

rubrik berikut.
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No.
Prinsip	pengembangan	

materi ajar

Penilaian

Sangat	
setuju Setuju Kurang 

Setuju
Tidak 
setuju

1. Materi ajar BIPA yang disusun 

memberikan dampak pada 

pembelajaran BIPA.

2. Materi ajar BIPA yang 

disusun membuat pemelajar 

BIPA merasa nyaman.

3. Materi ajar BIPA yang disusun 

membantu pemelajar BIPA 

untuk mengembangkan rasa 

percaya diri.

4. Materi ajar BIPA yang relevan 

dan berguna bagi pemelajar

5. Materi ajar BIPA yang 

disusun memfasilitasi 

pemelajar BIPA belajar.

6. Materi ajar BIPA yang 

disusun bersifat autentik.

7. Materi ajar BIPA yang 

disusun memberikan 

kesempatan bagi pemelajar 

menggunakan bahasa 

sasaran untuk mencapai 

tujuan komunikatif.

8. Materi ajar BIPA yang 

disusun mempertimbangkan 

gaya belajar pemelajar.
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No.
Prinsip	pengembangan	

materi ajar

Penilaian

Sangat	
setuju Setuju Kurang 

Setuju
Tidak 
setuju

9. Materi ajar BIPA yang 

disusun mempertimbangkan 

perbedaan afektif pemelajar.

10. Materi ajar BIPA yang 

disusun memaksimalkan 

potensi pembelajaran 

dengan mendorong 

keterlibatan intelektual, 

estetika, dan emosional 

yang merangsang aktivitas 

otak kanan dan kiri.

   

F. Latihan 

 Mari berlatih menyusun materi ajar berdasarkan prinsip-

prinsip pengembangan materi ajar. Ada dua kegiatan yang bisa 

Anda lakukan.

1. Pilihlah salah satu materi ajar yang Anda kembangkan/

gunakan dalam belajar, lalu lakukanlah jajak pendapat pada 

pemelajar BIPA dengan menggunakan rubrik pada bagian 

refleksi.

2. Perbaikilah materi ajar yang telah Anda susun berdasarkan 

hasil penilaian pemelajar BIPA. 

3. Jelaskanlah bagian mana yang menunjukkan prinsip-prinsip 

pengembangan materi ajar BIPA. 
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PENGEMBANGAN MATERI 

AJAR BIPA

BAB III
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A. Pengantar

 Pemahaman tentang langkah-langkah pengembangan 

materi ajar BIPA adalah kunci untuk memberikan pengalaman 

pembelajaran yang terarah, efektif, dan menarik bagi pemelajar 

yang belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua atau asing. 

Materi ini akan membantu guru BIPA mengorganisasi konten dan 

aktivitas pembelajaran secara terstruktur. Ini memungkinkan 

guru BIPA untuk menyusun urutan pembelajaran yang logis dan 

berkembang dari yang sederhana hingga kompleks, memastikan 

bahwa pemelajar memahami dan menguasai keterampilan 

bahasa secara progresif. 

 Selain itu, guru yang memahami langkah pengembangan 

materi ajar BIPA akan dapat merancang pembelajaran BIPA yang 

sesuai dengan kebutuhan, minat, dan tujuan belajar pemelajar. 

Hal ini memungkinkan guru untuk menyusun konten yang relevan 

dengan konteks dan situasi komunikatif yang akan dihadapi 

pemelajar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami 

langkah-langkah ini, guru akan terbantu dalam menyusun materi 

ajar BIPA yang terintegrasi, memilih dan menyusun materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Model 

pengembangan materi ajar telah banyak dikembangkan seperti 

model Hutchinson dan Waters, model Brown, model Graves, 

model Jolly dan Boritho, serta model Tomlison. Beberapa contoh 

penerapan model pengembangan materi ajar BIPA diadaptasi 

dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan. 
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B. Tujuan dan Capaian Pembelajaran 

Setelah membaca materi ini, pemelajar diharapkan

1. mampu memahami ragam model pengembangan model 

materi ajar, 

2. mampu memahami langkah-langkah pengembangan materi 

ajar, dan  

3. mampu menyusun materi ajar sesuai dengan langkah-

langkah yang diberikan.

C. Langkah Pengembangan Materi Ajar Menurut 

Graves	
 Subbab ini akan memaparkan model pengembangan materi 

ajar menurut Graves.  Berikut adalah bagan yang menjelaskan 

langkah-langkah mengembangkan materi ajar menurut Graves. 

Gambar 3.1. Langkah penyusunan materi ajar menurut Graves (Graves, 1996)

Berikut adalah contoh pengembangan bahan ajar yang telah 

dilakukan oleh Hasanah dkk dalam penelitiannya berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Membaca Model 

Graves Mahasiswa BIPA (Hasanah dkk, 2021). 
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a. Tahap analisis kebutuhan materi ajar membaca

 Analisis kebutuhan pemelajar Bahasa Indonesia bagi 

Penutur	Asing	(BIPA)	adalah	proses	untuk	mengidentifikasi	
dan memahami kebutuhan belajar pemelajar yang ingin 

mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua atau 

bahasa asing. Analisis ini penting untuk merancang materi 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan tujuan 

belajar pemelajar. Berikut adalah contoh analisis kebutuhan 

calon pemelajar BIPA di UIN Raden Mas Said Surakarta yang 

dilakukan oleh Hasanah dkk (2021). Analisis kebutuhan 

dilakukan pada beberapa indikator berikut.

Gambar 3.2. Analisis kebutuhan pemelajar BIPA UIN Raden Mas Said 
Surakarta
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b. Tahap menentukan tujuan umum dan tujuan khusus 

pembelajaran BIPA

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pemelajar, 

maka dirumuskanlah tujuan umum dan tujuan khusus 

pembelajaran BIPA. Tujuan umum dari penyusunan bahan ajar 

ini adalah agar mahasiswa asing mampu mengaplikasikan 

keterampilan membaca secara baik dan benar. Adapun 

tujuan khusus dalam penyusunan bahan ajar ini adalah 

agar materi ajar mampu memperkenalkan nilai budaya dan 

wawasan keislaman kepada mahasiswa pemelajar BIPA 

(Hasanah, dkk, 2021).

 Tujuan umum dan tujuan khusus dalam BIPA dapat 

mengacu pada sasaran yang ingin dicapai oleh pemelajar 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Tujuan umum 

adalah sasaran besar yang ingin dicapai oleh pemelajar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia secara keseluruhan. Tujuan 

ini mencerminkan tujuan akhir dari proses pembelajaran 

BIPA dan menggambarkan kompetensi bahasa yang lebih 

luas yang diharapkan dicapai oleh pemelajar. Contoh tujuan 

umum pembelajaran BIPA meliputi:

a. Pemelajar mampu berkomunikasi secara efektif dalam 

situasi sehari-hari.

b. Pemelajar mampu memahami dan menghasilkan teks 

tulis sederhana dalam bahasa Indonesia.

c. Pemelajar mampu berinteraksi dengan budaya Indonesia.

d. Pemelajar mampu mengembangkan keterampilan 

berbicara dan mendengarkan untuk situasi komunikatif 

tertentu.
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	 Tujuan	 khusus	 adalah	 sasaran	 yang	 lebih	 spesifik	
yang ingin dicapai oleh pemelajar dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Tujuan ini menguraikan keterampilan, 

pengetahuan, dan hasil pembelajaran yang lebih terperinci. 

Setiap unit pembelajaran atau sesi dapat memiliki tujuan 

khusus yang mengarah pada tujuan umum. Contoh tujuan 

khusus pembelajaran BIPA adalah sebagai berikut. 

a. Tujuan khusus untuk berbicara: Pemelajar mampu 

memperkenalkan diri, berbicara tentang keluarga, minat, 

dan aktivitas sehari-hari dengan menggunakan bahasa 

Indonesia.

b. Tujuan khusus untuk membaca: Pemelajar mampu 

memahami teks bacaan pendek tentang topik sehari-

hari dan menemukan informasi kunci dalam teks.

c. Tujuan khusus untuk menulis: Pemelajar mampu dapat 

menulis surat pendek untuk teman tentang rencana 

liburan mereka dengan menggunakan bahasa Indonesia.

d. Tujuan khusus untuk mendengarkan: Pemelajar mampu 

mendengarkan dan memahami instruksi sederhana 

dalam bahasa Indonesia serta memahami percakapan 

tentang topik tertentu.

 Tujuan umum dan tujuan khusus dalam pembelajaran 

BIPA perlu disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

pemelajar, tujuan belajar individu, dan konteks pembelajaran. 

Tujuan ini membantu memberikan arah yang jelas dalam 

merancang materi pembelajaran, aktivitas, dan evaluasi untuk 

memastikan bahwa siswa mengembangkan keterampilan 

bahasa Indonesia sesuai dengan yang diharapkan.
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c. Tahap mengonseptualisasi isi

 Pada tahap ini, Hasanah dkk mengonsep isi materi ajar 

berdasarkan analisis kebutuhan. Pemetaan kebutuhan bahan 

ajar mahasiswa BIPA UIN Raden Mas Said Surakarta, yaitu:

1. petunjuk materi yang jelas di dalam buku;

2. adanya foto dan gambar dalam buku semakin menambah 

ketertarikan dalam belajar;

3. adanya gambar dan foto pada materi ajar yang sesuai 

dengan topiknya;  

4. contoh-contoh dalam bahan ajar semakin memudahkan 

dalam memahami materi;

5. bahasa, kosakata, dan kalimat dalam bahan ajar mudah 

dipahami; 

6. paragraf pada bahan ajar tidak terlalu panjang (pendek);

7. diberi kemudahan dalam memahami kosakata baru; 

8. diberikan ruang kosong untuk mencatat poin-poin 

penting yang ada di tiap unit modul;

9. ada kegiatan pembelajaran membaca yang dilaksanakan 

di luar kelas; 

10. bahan ajar memberikan banyak latihan dan kuis; 

11. setiap mahasiswa diberi satu buku ajar; dan 

12. adanya tema-tema yang ingin dipelajari mahasiswa BIPA 

(Hasanah dkk, 2021). 
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d. Tahap mempertimbangkan sumber daya dan hambatannya, 

memilah dan menyeleksi materi ajar dan aktivitas yang 

dikembangkan

 Setelah melakukan serangkaian tahap pengembangan 

materi ajar, termasuk melakukan uji coba lapangan. Penelitian 

Hasanah, dkk menyimpulkan materi ajar membaca pada 

pemelajar BIPA UIN Surakarta berikut. Buku ajar A1 meliputi, 

(1) menyapa, (2) identitasku, (3) keluarga, (4) perayaan ulang 

tahun, (5) lingkungan sekitar, (6) penyayang binatang, (7) 

denah	lokasi,	(8)	aku	dan	hobiku,	dan	(9)	rumah	Rofiah.	Buku	
ajar A2 meliputi, (1) media sosial, (2) kebersihan, (3) membeli 

buku baru, (4) berlibur, (5) makanan Indonesia, (6) cita-citaku, 

(7)	 film,	 (8)	 pekerjaan,	 (9)	 tempat	 umum,	 (10)	 berolahraga,	
(11) transportasi online, dan (12) lomba 17 Agustus (Hasanah 

dkk, 2021). 

 Tahapan terakhir adalah mengorganisasi isi dan 

aktivitas dalam materi ajar BIPA.  Mengorganisasi isi dan 

aktivitas dalam materi ajar BIPA adalah langkah penting 

dalam merancang pembelajaran yang efektif dan terstruktur. 

Cara ini akan membantu pemelajar dalam memahami konten 

dengan lebih baik dan mengembangkan keterampilan 

bahasa secara sistematis. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam mengorganisasi isi materi ajar adalah rangkaian 

pembelajaran. Penyusun materi ajar hendaknya menyusun 

rencana pembelajaran yang berisi urutan konten, aktivitas, 

dan komponen pembelajaran lainnya. Pastikan bahwa isi 

materi ajar disajikan secara logis dan berkembang dari yang 

sederhana hingga kompleks.
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 Dalam menyusun materi ajar perlu diperhatikan pula teks 

bacaan, audio, video, gambar, atau sumber daya lain yang 

relevan dengan topik yang dibahas. Aktivitas dalam materi 

ajar juga dianjurkan bervariasi. Aktivitas dapat melibatkan 

berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, permainan, 

simulasi, dan sebagainya. Pastikan bahwa aktivitas yang 

dirancang mendorong integrasi keterampilan bahasa yang 

berbeda, seperti berbicara dan mendengarkan, atau membaca 

dan menulis. Ini mencerminkan situasi komunikatif nyata. 

Aktivitas dalam materi ajar dapat dirancang dengan beragam 

pendekatan seperti kerja kelompok, diskusi, permainan peran, 

dan tugas individu untuk menjaga siswa tetap terlibat dan 

bersemangat. Hal yang penting dalam menentukan aktivitas 

adalah durasi aktivitas. Penyusun harus mengatur durasi 

untuk setiap aktivitas. Pastikan bahwa waktu yang diberikan 

sesuai dengan kompleksitas dan tujuan dari aktivitas tersebut.

 Dalam mengorganisasi isi dan aktivitas, penyusun 

sebaiknya menambahkan materi pendukung seperti lembar 

kerja, panduan, atau alat bantu visual. Ini membantu 

pemelajar dalam memahami instruksi dan konten dengan 

lebih baik. Sisipkan pula evaluasi dalam materi ajar, dimana 

pemelajar dapat mengukur pemahaman mereka terhadap 

konten. Gunakan umpan balik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. Selain keterampilan bahasa, sisipkan juga 

elemen budaya Indonesia dalam aktivitas dan konten. Ini 

membantu pemelajar memahami aspek budaya yang terkait 

dengan bahasa. Mengorganisasi isi dan aktivitas dalam 

materi ajar BIPA memerlukan perencanaan yang cermat 

dan pemahaman mendalam tentang tujuan belajar siswa. 
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Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penyusun materi ajar 

diharapkan dapat menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang efektif, terstruktur, dan menarik bagi pemelajar.

D. Langkah Pengembangan Materi Ajar Menurut David 

Jolly dan Rod Bolitho

 Model pengembangan materi ajar BIPA yang seringkali 

digunakan adalah model pengembangan materi ajar menurut 

David Jolly dan Rod Bolitho. Secara umum, berikut adalah 

langkah pengembangan materi ajar menurut David Jolly dan Rod 

Bolitho. 

Gambar 3.3. Langkah pengembangan materi ajar menurut David Jolly dan Rod 
Bolitho (Tomlison, 2011)
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 Jolly dan Bolitho memaparkan tahap-tahap pengembangan 

bahan	 ajar,	 yakni:	 (1)	 identifikasi	 kebutuhan	 pengajar	 dan	
siswa; (2) penentuan kegiatan  eksplorasi kebutuhan materi; (3) 

realisasi kontektual dengan mengajukan gagasan yang sesuai 

dengan pemilihan teks dan konteks bahan ajar; (4) realisasi 

pedagogis melalui tugas dan latihan; (5) produksi bahan ajar; (6) 

penggunaan bahan ajar; dan (7) evaluasi bahan ajar (Tomlison, 

2011). 

 Berikut adalah salah satu contoh pengembangan materi ajar 

BIPA dengan model Jolly dan Bolitho yang dikembangkan oleh 

Ilham Zulhidayat Bursan (2016) lewat penelitiannya berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan 

Lokal Bagi Penutur Asing (BIPA) di Universitas Muhammadiyah 

Makassar”.	 Tahap	 pertama	 yang	 dilakukan	 adalah	 identifikasi	
kebutuhan pengajar dan siswa. Berdasarkan hasil penelitian Ilham 

Zulhidayat Bursan (2016), kebutuhan pengembangan materi ajar 

BIPA di Universitas Muhammadiyah Makassar menurut pengajar 

BIPA dan penutur asing dapat dilihat melalui tabel berikut. 

Tabel 3.1. Kebutuhan pengembangan materi ajar BIPA 

di Universitas Muhammadiyah Makassar menurut pengajar BIPA 

dan penutur asing (Bursan, 2016)
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Gambar 3.4. Kebutuhan pengembangan materi ajar BIPA di Universitas 
Muhammadiyah Makassar menurut pengajar BIPA dan penutur asing (Bursan, 

2016)

	 Berdasarkan	 identifikasi	 analisis	 kebutuhan	 materi	 ajar	
BIPA di Universitas Muhammadiyah Makassar, maka disusunlah 

muatan materi inti meliputi (1) dialog dan bacaan, (2) pengayaan, 

dan (3) tata bahasa. Wujud budaya Makassar yang ditampilkan 

pada materi dalam bahan ajar ini meliputi lima topik, yaitu: (1) religi, 

(2) organisasi kemasyarakatan, (3) pengetahuan, (4) komunikasi 

berbahasa,	(5)	kesenian.	Selain	kebudayaan	yang	berwujud	fisik,	
budaya Makassar yang berwujud peratutan-peraturan dan juga 

kebiasaan masyarakat Indonesia, khusunya yang hanya ada di 

Makassar juga diintegrasikan pada setiap materi dalam bahan 

ajar. Misalnya cara berjabat tangan, hubungan kekerabatan, 

penyebutan gelar, dan lain-lain.

 Dialog yang disajikan adalah percakapan yang 

mengutamakan topik keseharian tentang peristiwa berbahasa 

nyata yang diperlukan dan dapat diterapkan oleh penutur 

asing dalam komunikasi sehari-hari. Materi pembelajaran 

berupa dialog ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan dan 
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memperkaya penguasaan kosakata penutur asing, sekaligus juga 

bermanfaat untuk mengenalkan struktur bahasa yang diterima 

bagi penggunaan bahasa sehari-hari. Materi percakapan ini 

dimulai dari dialog yang sangat sederhana, misalnya dialog 

tentang perkenalan, menanyakan kabar, dan lain-lain. Bagian 

ini juga diintegrasikan dengan budaya Makassar. Selain bagian 

dialog, dalam bagian ini juga disajikan bacaan. Bacaan dalam 

bahan ajar BIPA ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya 

diri penutur asing bahwa penutur asing mampu membaca teks 

bahasa Indonesia. 

 Bagian pengayaan disajikan dengan ungkapan-ungkapan 

yang sesuai dengan tema pada masing-masing bab. Bagian 

pengayaan ini disajikan sebagai upaya untuk memperkaya materi 

pada tiap bab. Pengayaan yang disajikan menyesuaikan dengan 

ungkapan yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Materi 

pengayaan berupa ungkapan juga bertujuan untuk memudahkan 

penutur asing dalam mempelajari bahasa Indonesia secara 

utuh tanpa terpisah kata perkata. Penutur asing juga dapat 

menggunakan ungkapan tersebut dalam kehidupan nyata di 

dalam masyarakat.

 Pada bagian tata bahasa yang disajikan adalah tata bahasa 

Indonesia	dasar,	seperti	misalnya	pronomina,	penggunaan	afiks	
ber-, men-, pola kalimat tunggal, dan lain-lain. Tata bahasa 

menjadi materi mutlak dalam bahan ajar BIPA. Hal ini dikarenakan 

pada tataran awal, penutur asing akan dihadapkan pada struktur 

kalimat yang baru. Artinya, penutur asing harus menyesuaikan 

dengan struktur kalimat bahasa Indonesia. Semakin banyak 

perbedaan sistem struktur kalimat bahasa asli dengan bahasa 
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Indonesia, maka akan semakin banyak kesulitan yang akan 

dijumpai oleh penutur asing. Salah satu contoh kaidah dalam 

struktur kalimat bahasa Indonesia ialah struktur kalimat yang 

berpola diterangkan, menerangkan, seperti: gadis cantik, sepeda 

baru, dan lampu merah. 

 Untuk memperdalam materi yang diberikan, kemampuan 

penutur asing diuji dengan latihan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan dan daya serap materi pada diri 

penutur asing. Latihan disajikan dalam empat aspek berbahasa 

Indonesia, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Selain empat aspek tersebut, latihan tata bahasa juga disajikan 

dalam bagian ini. Latihan disajikan beriringan dengan materi 

inti. Bagian terakhir adalah materi tambahan. Materi tambahan 

dalam bahan ajar ini yaitu pada setiap bab berupa bagian 

kosakata tambahan, lancar berbicara, dan wawasan budaya. 

Bagian kosakata tambahan berisi kumpulan kosakata yang 

berhubungan dengan topik pada masing-masing bab. Selain 

kosakata tambahan, bagian ini juga menyajikan motivasi berupa 

anjuran lancar berbicara bahasa Indonesia. Penyajian bagian ini 

bertujuan untuk memotivasi sehingga mampu menjadi inspirasi 

bagi penutur asing. Materi tambahan berupa wawasan budaya 

juga disajikan dalam bahan ajar ini (Bursan, 2016). 

E.	 Pengembangan	Materi	Ajar	dengan	Memanfaatkan	
Korpus	Linguistik

 Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa 

penyusunan materi ajar BIPA yang biasa dilakukan adalah 

berbasis teori struktural sintaksis, analisis kesalahan, konteks 
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budaya, dan lain sebagainya. Sebuah penelitian mengemukakan 

hal baru yaitu penyusunan materi ajar tata bahasa BIPA berbasis 

kajian linguistik korpus. Fang Wu (2014) menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa pemanfaatan korpus dalam pengajaran 

bahasa akan meningkatkan kesadaran pemelajar terhadap tata 

bahasa yang dipelajarinya (Wu, 2014). Dalam pengajaran B1 dan 

B2, pertanyaan tentang tata bahasa mana yang akan diajarkan 

dan urutan skala prioritas  akan terjawab melalu corpora (Wu, 

2014). Sampai saat ini, sebagian besar corpora terdiri dari teks 

yang direpresentasikan dalam bentuk tertulis sebagai kata-kata, 

meskipun beberapa korpora berisi fail suara, gambar atau data 

video, atau kombinasi dari semua hal di atas (Baker, 2010).

	 Korpus	 linguistik	 secara	 sepesifik	 diartikan	 sebagai	 tubuh	
bahasa atau kumpulan bahasa yang muncul secara alami 

dan disimpan dalam fail komputer (Baker, 2010). Hunston 

mendefiniskan	 korpus	 dalam	 dua	 istilah:	 berdasarkan	 bentuk	
dan tujuan. Berdasarkan bentuk, korpus merupakan kumpulan 

teks atau bagian teks yang disimpan dan diakses secara 

elektronik. Berdasarkan tujuan, Hunston menjelaskan bahwa 

rancangan khusus sebuah korpus bisa menentukan pemilihan 

teks atau wacana yang bertujuan untuk melestarikan atau 

mendokumentasikan teks itu sendiri dikarenakan teks memiliki 

nilai-nilai intrinsik. Korpus disimpan sedemikian rupa sehingga 

dapat dipelajari secara tidak linear baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif (Hunston, 2002). Menurut McEnery dan Wilson (dalam 

Baker,2010) menyatakan bahwa linguistik korpus bukanlah 

cabang linguistik melainkan adalah alat atau metodologi, 
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dibuat dari sekumpulan prinsip-prinsip teoretis tentang bahasa, 

meskipun bisa dikatakan bahwa baru-baru ini telah digunakan 

untuk memajukan teori tentang penggunaan bahasa. Ada banyak 

mesin korpus, namun secara umum terdapat dua karakteristik 

atau tipe mesin korpus: mesin korpus berbasis web dan  software 

atau mesin yang digunakan secara offline (Lindquist, 2009). 

Beberapa contoh korpus berbasis web yang sering digunakan 

dalam penelitian:  WordSmith Tools, Antconc, MonoConc Pro, 

Xaira Sketch Engine, New, dan Leipziq Corpora (Baker, 2010).  

 Hasil penelitian Ningsih (2022) menjelaskan bahwa materi 

ajar tata bahasa BIPA dapat disusun berdasarkan hasil kajian 

linguistik korpus melalui Word Sketch Difference, frekuensi, 

kolokasi, dan konkordansi. Hasil analisis kolokasi dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan materi ajar kosakata. Hasil analisis 

konkordansi dapat dijadikan dasar dalam penyusunan materi ajar 

kata turunan dan kalimat dalam bahasa Indonesia. Jika terdapat 

temuan kosakata baru dalam linguistik korpus yang tidak 

ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka analisis 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan Word Sketch Difference. 

Untuk memutuskan apakah kosakata tersebut akan dimasukkan 

dalam materi ajar atau tidak, maka dapat dilihat dari frekuensi 

kemunculannya dalam linguistik korpus. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hasil analisis linguistik korpus dapat 

membantu penyusun materi ajar BIPA dalam menentukan kata 

dan kalimat mana yang sesuai dengan topik pembelajaran yang 

akan disusun.
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F. Rangkuman BAB III

 Sebagaimana yang telah dipaparkan pada BAB II, materi ajar 

adalah komponen utama dalam pembelajaran BIPA. Pemahaman 

tentang langkah-langkah pengembangan materi ajar BIPA 

adalah kunci untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang 

terarah, efektif, dan menarik bagi pemelajar yang belajar bahasa 

Indonesia sebagai bahasa kedua atau asing. Pengajar BIPA perlu 

memahami langkah pengembangan materi ajar BIPA agar dapat 

merancang pembelajaran BIPA yang sesuai dengan kebutuhan, 

minat, dan tujuan belajar pemelajar. Model pengembangan materi 

ajar telah banyak dikembangkan seperti model Hutchinson dan 

Waters, model Brown, model Graves, model Jolly dan Boritho, 

serta model Tomlison. 

 Menurut Graves (1996), langkah penyusunan materi ajar 

BIPA adalah menganalisis kebutuhan, menentukan tujuan umum 

dan tujuan khusus, mengonseptualisasi isi, merancang evaluasi, 

mengorganisasi isi dan aktivitas, memilah dan menyeleksi materi 

ajar dan aktivitas yang dikembangkan, dan mempertimbangkan 

sumber daya dan hambatan penyusunan materi ajar. Menurut 

Jolly dan Bolitho (dalam Tomlinson, 2011) tahap-tahap 

pengembangan	 bahan	 ajar,	 yakni:	 (1)	 identifikasi	 kebutuhan	
pengajar dan siswa; (2) penentuan kegiatan eksplorasi kebutuhan 

materi; (3) realisasi kontektual dengan mengajukan gagasan 

yang sesuai dengan pemilihan teks dan konteks bahan ajar; (4) 

realisasi pedagogis melalui tugas dan latihan; (5) produksi bahan 

ajar; (6) penggunaan bahan ajar; dan (7) evaluasi bahan ajar. 

 Salah satu metode pengembangan materi ajar BIPA adalah 

pengembangan materi ajar berbasis korpus, khususnya untuk 
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pengembangan materi ajar tata bahasa. Materi ajar tata 

bahasa BIPA dapat disusun berdasarkan hasil kajian linguistik 

korpus melalui Word Sketch Difference, frekuensi, kolokasi, dan 

konkordansi. Hasil analisis kolokasi dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan materi ajar kosakata. Hasil analisis konkordansi 

dapat dijadikan dasar dalam penyusunan materi ajar kata 

turunan dan kalimat dalam bahasa Indonesia. Jika terdapat 

temuan kosakata baru dalam linguistik korpus yang tidak 

ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka analisis 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan Word Sketch Difference. 

Untuk memutuskan apakah kosakata tersebut akan dimasukkan 

dalam materi ajar atau tidak, maka dapat dilihat dari frekuensi 

kemunculannya dalam linguistik korpus. 

G.	 Refleksi
 Setelah memahami materi pada BAB III ini, apakah Anda 

sudah mendapatkan pemahaman terkait langkah-langkah 

pengembangan materi ajar? Silakan centang kolom refleksi 

berikut sesuai dengan pemahaman dan pengalaman Anda!

No. Aspek Sangat	
setuju Setuju Kurang 

Setuju
Tidak 
setuju

1. Saya mendapatkan hal baru 

dari materi ini.

2. Materi bab ini berguna dan 

penting buat saya.

3. Saya memahami langkah 

pengembangan materi ajar 

menurut Graves



Pengembangan Materi Ajar BIPA82

No. Aspek Sangat	
setuju Setuju Kurang 

Setuju
Tidak 
setuju

4. Saya memahami langkah 

pengembangan materi ajar 

menurut Jolly dan Bolitho

5. Saya memahami langkah 

pengembangan materi ajar 

berbasis korpus

6. Saya pernah menerapkan 

pengembangan materi ajar 

menurut Graves

7. Saya pernah menerapkan 

pengembangan materi ajar 

menurut Jolly dan Bolitho

8. Saya pernah menerapkan 

pengembangan materi ajar 

berbasis korpus

H.	 Latihan	
 Mari berlatih menyusun materi ajar BIPA berdasarkan materi 

yang telah dipaparkan pada BAB III. 

1. Pilihlah salah satu langkah pengembangan materi ajar BIPA 

menurut Graves atau menurut Jolly dan Bolitho.

2. Susunlah kerangka pengembangan materi ajar berdasarkan 

langkah yang Anda pilih.

3. Kembangkanlah materi ajar berdasarkan kerangka yang 

Anda pilih. 
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 Seiring dengan kemajuan dalam pendidikan dan kebutuhan 

pembelajaran BIPA, bahan ajar BIPA juga disusun dengan 

memanfaatkan beberapa teknologi yang saat ini berkembang 

pesat. Selain adaptasi teknologi, hal yang penting dalam 

pengembangan bahan ajar BIPA adalah pemahaman terhadap 

karakteristik pembelajar, konteks pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran. Pengajar BIPA dituntut memiliki pemahaman dasar 

dalam mengembangkan materi ajar. Di samping itu, pengajar 

BIPA juga dituntut memiliki kompetensi dalam mengembangkan 

bahan ajar yang efektif dan sesuai dengan karakteristik pengajar 

BIPA yang beragam. 

 Buku ini mengulas secara teoritis berbagai pemahaman 

dasar yang dibutuhkan pengajar BIPA dalam melakukan 

pengembangan	materi	ajar.	Ulasan	teori	dari	definis	bahan	ajar	
dan prinsip dasar pengembangan bahan ajar menjadi hal utama 

bagi pengajar sebelum menyusun materi ajar. Selain ulasan teori, 

buku ini juga memberikan langkah praktis pengembangan materi 

ajar diserati berbagai contoh. 

 Secara khusus, buku ini dirancang untuk menjadi materi 

dalam pelatihan Ke-BIPA-an, khusus dalam pengembangan 

bahan ajar bagi para pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur 

Asing (BIPA). Lebih dari itu, buku ini dapat menjadi sumber 

PENUTUP
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informasi dan wawasan komprehensif bagi pengajar BIPA dalam 

mengembangan materi aja. 

 Semoga buku ini memberikan kontribusi positif dalam 

perkembangan BIPA secara regional. Dedikasi para pengajar BIPA 

yang terus mengembangkan kreativitas dan pengetahuan perlu 

didukung dengan menyediakan berbagai buku yang berkualitas 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan BIPA di 

seluruh dunia.
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